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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan
Leverage Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022. Penelitian ini menggunakan
data sekunder berupa data laporan keuangan tahunan pada Perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 - 2022 yang diperoleh
dari website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id periode 2019-2022. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu dan didapatkan sampel
sejumlah 272 sampel dengan 84 perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Adapun jumlah data observasi yang digunakan
dalam penelitian sebesar 70 data dengan 39 perusahaan dan mengeluarkan data dengan kriteria
tertentu sejumlah 202 data. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial rasio profitabilitas yang diukur
menggunakan rasio Return On Equity (ROE), rasio likuiditas yang diukur menggunakan Current
Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return saham, dan rasio Leverage yang diukur
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
saham. secara simultan rasio profitabilitas yang diukur menggunakan rasio Return On Equity
(ROE), rasio likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio (CR), dan rasio Leverage yang
diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return saham.

Abstract

This study investigates the impact of profitability, liquidity, and leverage on stock Returns within food
and beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2022.
The secondary data was derived from annual financial reports of food and beverage manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2022, sourced from the Indonesia
Stock Exchange website www.idx.co.id. Sampling utilized a purposive technique based on specific
criteria, resulting in a sample of 272 from 84 food and beverage manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange during the period of 2019-2022. The study utilized 70 observation data
points from 39 companies, along with 202 issued data points that met specific criteria. The employed
analysis method is multiple linear regression analysis. The results demonstrate that the profitability
ratio, as assessed by the Return on Equity (ROE), shows a partial effect, while the liquidity ratio,
indicated by the Current Ratio (CR), does not significantly influence stock returns. In contrast, the
leverage ratio, measured by the Debt-to-Equity Ratio (DER), exhibits a positive and significant impact
on stock returns. The profitability ratio, as indicated by the Return on Equity (ROE), the liquidity ratio,
measured by the Current Ratio (CR), and the leverage ratio, represented by the Debt-to-Equity Ratio
(DER), all exhibit a positive and significant impact on stock returns.
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PENDAHULUAN

Pada era modern saat ini, bisnis
mengalami pertumbuhan yang sangat pesat yang
didukung dengan perkembangan teknologi. Hal
ini berdampak pada peningkatan perekonomian
Indonesia yang dibuktikan dengan terus
meningkatnya pertumbuhan ekonomi dari tahun
ke tahun. Pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi
sebesar 5,17 persen kemudian pada tahun 2019
sebesar 5,02 persen. Pada tahun 2020
pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan
2,07 persen yang berdampak karena adanya
pandemi Covid-19 yang masuk ke Indonesia dan
mengakibatkan perkembangan ekonomi di
Indonesia mempunyai pergerakan yang kurang
stabil. Kemudian pada tahun 2021 mengalami
peningkatan menjadi 3,69 persen hingga tahun
2022 terus mengalami peningkatan di angka 5,31
persen. Salah satu yang menjadi pendorong
utama pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia
yaitu sektor manufaktur (Badan Pusat Statistik,
2023).

Perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman masih menjadi sektor
andalan penopang pertumbuhan manufaktur di
Indonesia. Kementerian Perindustrian yang
mencatat sepanjang 2019, industri makanan dan
minuman mampu meningkat sebesar 7,78 persen
dan ini melampaui pertumbuhan ekonomi
nasional diangka 4,34 persen. Dalam industri
makanan dan minuman menjadi salah satu sub
sektor yang menopang peningkatan nilai investasi
nasional. Hal ini dibuktikan bahwa industri
makanan dan minuman mempunyai peluang
pasar yang sangat besar bagi perusahaan yang
ingin masuk dalam industri ini (kemenperin.go.id,
2019).

Industri makanan dan minuman ini
tergolong kebal dari pandemi Covid-19 karena
masih mencatat pertumbuhan positif pada tahun
2020 dan 2021 atau ketika wabah menyerang.
Meskipun pertumbuhan industri memang
melambat dibandingkan masa normal sebelum
Covid-19 melanda. Perusahaan makanan dan
minuman merupakan salah satu sektor yang
diminati oleh para investor, alasannya adalah
sektor ini merupakan salah satu sektor yang
dapat bertahan di tengah kondisi perekonomian
Indonesia yang menurun karena dampak covid-
19, karena perusahaan makanan dan minuman
yang semakin banyak diharapkan dapat
memberikan prospek yang menguntungkan
dalam memenuhi kebutuhan Masyarakat.

Pada tahun 2019 perusahaan subsektor
makanan dan minuman mengalami peningkatan
pertumbuhan ekonomi sekitar 7,72%. Namun,
ditahun 2020, beberapa perusahaan mengalami
penurunan seperti pada perusahaan PT Sentra
Food Indonesia Tbk (FOOD) mengalami
penurunan sekitar 19%, penurunan penjualan
yang tinggi juga dialami oleh PT FKS Food
Sejahtera (AISA) sebesar 15,04% yakni dari
Rp1.510.000.000.000.000 pada 2019 menjadi
Rp1.280.000.000.000.000 pada 2020. Sedangkan
penurunan penjualan terkecil dialami oleh
perusahaan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
(GOOD) mengalamin penurunan sekitar 1,75%
dan Perusahaan Mayora sebesar 2,2%.
(Kontan.Co.Id, 2023).

Hal tersebut menujukkan bahwa pada
dasarnya, dalam industri manufaktur sub sektor
makanan dan minuman, beberapa perusahaan
ada yang mengalami kenaikan dan penurunan.
Sepanjang tahun 2020, kinerja industri makanan
dan minuman mengalami pertumbuhan yang
positif dan lebih baik dari beberapa sektor
industri yang lain yang mengalami kinerja negatif,
namun pertumbuhan industri makanan dan
minuman pada tahun 2020 masih lebih kecil
dibandingkan pertumbuhan industri makanan
dan minuman pada tahun 2019 dan sebelum-
sebelumnya. Oleh karena itu Perkembangan
sektor  perekonomian yang  mendukung
kelancaran aktivitas ekonomi khususnya sektor
makanan dan minuman di Indonesia sangat
menarik untuk dicermati.

Perusahaan harus memiliki strategi untuk

agar tetap
bertahan di tengah persaingan usaha yang

mencapai tujuan perusahaan
begitu ketat. Untuk mengetahui keberhasilan
suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya
untuk menghasilkan keuntungan dapat dilihat
dari aspek keuangannya yaitu pada laporan
kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan
dapat dianalisis pada laporan keuangan yang
kemudian digunakan

sebagai pengambil

keputusan untuk berinvestasi. Laporan
keuangan merupakan bagian yang sangat
penting dan sangat dibutuhkan oleh para
investor dalam mengambil keputusan, maka
laporan keuangan haruslah memuat informasi
yang dapat dipahami, relevan serta handal agar
bermanfaat dan

dapat tidak merugikan

penggunanya (Yuliati, 2018).
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Investor akan membeli saham pada
perusahaan yang mempunyai kinerja keuangan
tertinggi dan menunjukkan prospek baik di
masa depan. Para investor melakukan
pembelian saham dengan tujuan mendapatkan
Return yang tinggi. Return merupakan hasil dari
investasi, akan tetapi setiap berinvestasi saham
mengandung risiko. Semakin tinggi Return yang
diharapkan, maka risiko yang perlu ditanggung
juga besar, begitu juga sebaliknya. Investor
mendapatkan  Return  tersebut  melalui
pembagian keuntungan (Deviden) atau melalui
penjualan kembali saham yang dibeli dengan
harga jual saham lebih tinggi dibandingkan
harga beli saham (Capital Gain). Dilihat dari sifat
pendapatannya, Deviden memiliki sifat
pendapatan pasif karena investor tidak banyak
melakukan aktivitas analisa fluktuasi harga
saham dan hanya menunggu perusahaan
membagikan laba. Sementara itu, Return saham
berupa Capital Gain cenderung lebih aktif
melakukan analisa fluktuasi harga saham
(mncsekuritas.id). Dalam satu tahun berjalan,
suatu perusahaan bisa membagikan deviden
10 kali
sahamnya. Adapun proses jual beli saham dapat
dilakukan berkali-kali (Ramadhani et al, 2020).

Maka dari hal tersebut, pada penelitian ini

maksimal kepada para pemegang

menggunakan Return saham (Capital gain)
untuk diteliti lebih dalam.

Laporan keuangan dapat dijadikan dasar
untuk mengatur kesehatan suatu perusahaan
melalui rasio-rasio keuangan yang ada, rasio
keuangan yang berasal dari laporan keuangan ini
sering disebut faktor fundamental. Analisis
fundamental  adalah  pendekatan  untuk
menganalisis harga saham dengan fokus pada
kinerja perusahaan yang menerbitkan saham
serta faktor-faktor ekonomi yang dapat
mempengaruhi masa depan  perusahaan
tersebut. Kinerja perusahaan dapat dinilai
dari perkembangan yang terjadi, neraca
perusahaan, laporan laba rugi, proyeksi
usaha, sertarencana ekspansi dan kerjasama.
Secara umum, jika kinerja  perusahaan
menunjukkan perkembangan yang positif, maka
harga saham cenderung akan meningkat (Nur
Wahyuni et al, 2024).

rasio keuangan yang menjadi

yang

focus

perhatian bisa digunakan dalam
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memprediksi Return saham (Capital Gain),
dimana dari rasio keuangan yang dimaksud
Profitabilitas, Likuiditas,
Profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba

diantaranya dan

Leverage.

melalui semua sumber dan kemampuannya.

yang
digunakan untuk memprediksi Return saham

Dalam penelitian ini profitabilitas
(Capital Gain) adalah rasio Return on Equity
(ROE). Return on Equity (ROE) merupakan
perbandingan antara laba bersih suatu emiten
dengan modal yang dimiliki. Return On Equity
(ROE) menggambarkan besarnya perolehan atas
modal yang ditanamkan atau kemampuan modal
sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi
pemegang saham preferen dan saham biasa.
Likuiditas pada penelitian ini diukur
Ratio (CR) yang
lancar dengan

menggunakan  Current

merupakan rasio
membandingkan asset lancar dengan hutang
lancar. Current Ratio (CR) yang rendah biasanya
dianggap menunjukkan terjadinya masalah dan
mengakibatkan terjadinya likuidasi perusahaan,
sebaliknya Current Ratio (CR) yang terlalu tinggi
juga kurang bagus, karena menunjukkan

banyaknya dana menganggur yang pada

akhirnya dapat mengurangi kemampuan
perusahaan (Vionitasari dan Dura, 2020).
Karakteristik yang

mempengaruhi kinerja berikutnya adalah rasio

perusahaan

keuangan ketiga yaitu Leverage. Rasio ini dapat
dilihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh
hutang atau pihak luar dengan kemampuan
perusahaan yang digambarkan oleh modalnya
(Equity).

digunakan

Leverage merupakan rasio yang

untuk  mengukur kemampuan

perusahaan  dalam  memenuhi  seluruh
kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek
maupun jangka panjang. Rasio keuangan yang
digunakan untuk  mengukur  Leverage
perusahaan yaitu dengan menggunakan Debt
Equity Ratio (DER). Rasio ini diperoleh dari
membagi total hutang perusahaan dengan total
ekuitasnya. Jika hasil perhitungan semakin
besar, menunjukkan bahwa perusahaan mampu
menggunakan total utangnya secara efektif dan

efisien.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Jenis penelitian kuantitaif adalah
metode penelitian yang berlangsung pada
filsafat positivism, digunakan untuk meneliti
pada populasi dan sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Tujuan
dari pendekatan penelitian deskriptif adalah
untuk mencari informasi faktual yang mendetail,
secara deskriptif mengidentifikasi masalah-
masalah atau untuk mendapatkan justifikasi
keadaan dan praktek-praktek yang sedang
berlangsung dan menganalisis data yang berupa
angka-angka, sehingga informasi dari pihak
perusahaan dapat diukur dengan menggunakan
rumus-rumus tertentu (Tyas, 2020). Data
dalam penelitian dapat diperoleh dari
berbagai sumber, antara lain:
A. Data laporan keuangan
manufaktur periode 2019-2022
B. Website Bursa Efek Indonesia www. idx.co.id
periode 2019-2022
C. Indonesia Capital Market Directory (ICMD)
periode 2019-2022
D. Website IDN Financials
E. Website perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

perusahaan

Penelitian ini memnggunakan data
sekunder yaitu data penunjang yang
dikumpulkan dari situs web Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang dilakukan dari bulan Juni

2024 - Agustus 2024.

Populasi adalah adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2019:126). keseluruhan subjek penelitian
yang diteliti yang dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Sampel dalam  penelitian  ini
perusahaan sektor makanan dan minuman
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2019-2022.

Dalam penelitian ini menggunakan
Purposive Sampling yaitu penentuan sampel
penelitian dengan  mempertimbangkan
tujuan penelitian dan masalah penelitian.
Purposive Sampling dimaksudkan untuk
mendapatkan sampel yang sesuai tujuan
penelitian, Kriteria sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu :

KRITERIA 2019 2020 2021

2022

Perusahaan manufaktur
sektor makanan dan
minuman yang terdaftar 52
di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2019 -
2022

63 73

84

Perusahaan yang dalam
laporan  keuangannya
tidak mendapatkan laba
berturut turut selama
periode tahun penelitian
2019 - 2022

(B1) (48 (53)

(62)

Perusahaan yang laporan
keuangannya tidak
dinyatakan dalam satuan
rupiah

(2)

Jumlah 19 13 18

20

Jumlah Sampel 70

Tabel. 1. Kriteria sampel

Dalam penelitian ini perusahaan yang
mengalami kerugian tidak dimasukan dalam
Kkriteria untuk menentukan sampel. Hal tersebut
dikarenakan penelitian ini mengukur tingkat
besar kecilnya profit perusahaan. Sebab itu
perusahaan yang profit akan masuk kriteria
sampel.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian  deskriptif = kuantitatif = karena
memberikan uraian mengenai hasil penelitian.
Data dalam penelitian dapat diperoleh dari
berbagai sumber, antara lain:

a. Data laporan keuangan perusahaan
manufaktur periode 2019-2022

b. Website Bursa Efek Indonesia www.
idx.co.id periode 2019-2022

c. Indonesia Capital Market Directory
(ICMD) periode 2019-2022

d. Website IDN Financials

e. Website perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia

Jenis data yang diperoleh adalah data

dokumenter, yaitu data yang diperoleh peneliti
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secara tidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan jenis data
dokumenter, dimana jenis data penelitian bisa
menggunakan arsip yang memuat kapan suatu
kejadian atau transaksi serta siapa yang terlibat
dalam suatu kejadian dalam transaksi tersebut.

Sumber data penelitian didapatkan pada
penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu
data yang didapatkan dari sumber tidak langsung
atau memerlukan perantara orang lain atau pada
dokumen yang telah tersedia. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
laporan keuangan perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dalam periode 2019-2022 yang
sudah diolah pihak pengumpul data primer serta
melalui studi pustaka yang ada hubungannya
dengan masalah yang dihadapi dan dianalisis
dengan melihat pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan pada periode 2019-
2022.

Metode analisis data adalah metode
dalam sebuah proses pemeriksaan, transformasi
dan menganalisis data untuk menemukan
informasi dari data tersebut agar mudah
dipahami dalam menginformasikan keputusan
dan mendapatkan solusi atas permasalahan
dalam penelitian tersebut. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda dimana dalam perhitungannya
menggunakan SPSS (Statistical Product and
Service Solution).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif menjelaskan deskripsi
data dari semua variabel dalam penelitian ini.
Variable independent Profitabilitas, Likuiditas
dan Leverage. Variabel dependen adalah Return
Saham (Capital Gain). Statistik deskriptif
bertujuan memberikan = Gambaran atau
deskripsi dari sekumpulan data yang dilihat dari
nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan
standar deviasi.

Descriptive Statistics

Std.

N Mini  Maximum Mean Deviation
Return 70 1.325 1387.069 76.97697 201.208460
Return On 70 .003 1.455 .18337 .213516
Equity
Current 70 .005 12.634 2.63721 2.563913
Ratio
Debt 70 .001 27.038  1.17533 3.188656
Equity
Ratio
Valid N 70
(listwise)

Tabel 2. Desriptive data

Nilai minimum variabel ROE adalah 0,003
dan nilai maksimum adalah 1,455 dengan nilai
rata-rata 0,18337 dan nilai standar deviasi
0,213516. Nilai minimum variabel CR adalah
0,005 dan nilai maksimum adalah 12,634 dengan
nilai rata-rata 2,63721 dan nilai standar deviasi
2,563913. Nilai minimum variabel DER adalah
0,001 dan nilai maksimum adalah 27,038 dengan
nilai rata-rata 1,17533 dan nilai standar deviasi
3,188656.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik bertujuan
untuk  memberikan kepastian dimana
persamaan regresi yang didapatkan memiliki
ketetapan dan konsisten. Adapun pengujian
asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian
Regresi  Linear Berganda, dengan
menggunakan uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji auto korelasi dan uji
heteroskedastisitas. (Sugiyono, 2019).
Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dapat
menggunakan Kolmogorov-Smirnov yang ada
pada program SPSS,

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 70
Normal Mean .0000000
ParametersaP Std. Deviation 1.44119076
Most Extreme Absolute .073
Differences Positive .073
Negative -.056
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed)® .2004
Monte Carlo Sig. 457
Sig. (2-tailed)e 99%  Lower Bound 444
Confid  Upper Bound 470

ence
Interva
1

Tabel. 3. Uji Normalitas

Pada tabel diatas, dapat disimpulkan

bahwa masing-masing variable lebih besar dari
0.05, berarti

86

sesuai dengan pengambilan
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keputusan dengan menggunakan

normalitas dalam model regresi.
Uji Multikolinearitas

Pada Tabel Uji Multikolienaritas, nilai
tolerance yang dimiliki variabel ROE, CR dan
DER lebih besar dari 0.10, sedangkan nilai VIF
padavariabel setiap variable lebih kecil dari 10,

maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadinya gejala Multikolinearitas dalam
model regresi.
Model Summaryb
Std.
Error of
R Adjusted the Durbin-
Model R Square R Square Estimate  Watson
1 7812 610 592 44882 1.984
Tabel. 4. Uji Multikolienaritas
Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya
(SRESID).

Scatterplot

b5 [

c o
SN ® ® o °
© DT 3 [ [

v s 2 ] o
@2

v §5 x [
o o

[Vp]

Regression Standardized Predicted...

Gambar 2 Scatterplot

Berdasarkan hasil SPSS uji
heteroskedastisitas pada gambar 2, dengan
menggunakan grafik Scatterplot dapat terlihat
bahwa titik-titik menyebar secara acak dan
merata dengan berada diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y (Regression Studentized
Residual), serta tidak menggambarkan suatu
pola tertentu. Kondisi tersebut menandakan
bahwa dalam penelitian ini telah memenuhi
syarat dari wuji asumsi klasik dan tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
Uji Autokorelasi

Hasil uji autokorelasi dengan
menggunakan ketentuan dari nilai uji D-W dan
bantuan program pengolahan data SPSS dapat
tertera pada Tabel 5 sebagai berikut:

uji
Kolmogorov-Smirnov dengan signifikansi 0,200
diatas 0,05 (0,200 > 0,05) data memiliki
distribusi normal dan telah memenuhi syarat

Ekonomi dan Bisnis Vol 17 No 2 Desember 20234

Standard
ized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta ance VIF
1 (Constant) 2.055  4.355
Return On .069 .033 .027 985 1.015
Equity
Current 158 297 215 381 1.048
Ratio
Debt 467 184 328 .860 1.163
Equity
Ratio

Tabel. 5. Uji utokorelasi

Berdasarkan Tabel DW dengan n=70
dan jumlah variabel bebas=3, maka nilai dl dan
du berturut-turut sebesar 1,52458 dan 1,70278.
Dengan demikian, du < DW < 4-du yaitu sebesar
1,70278< 1984 < 2,2972 Sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi gejala autokorelasi.
Hasil Uji Hipotesis
Uji Regresi Liniear Berganda

Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan
dan hasilnya secara keseluruhan menunjukkan
model regresi memenuhi asumsi klasik, maka
tahap berikut adalah melakukan evaluasi dan
interpretasi model regresi berganda.

Coefficients?

Unstandardize
d Coefficients

Std.
Model B Error  Beta t Sig.
1  (Constant) 2.055 4.355 472 .639
Return On .069 .033 .027 346 .730
Equity
Current Ratio .158 .097 215 161 .833
Debt Equity 467 .184 328 2,539 .017
Ratio

Tabel. 6. Uji regresi linear berganda

Y =2,055+ 0,069 X,+0,158 X,+0,467 X;
Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

a. Hasil persamaan dan interpretasi dari analisis
regresi linier berganda adalah jika nilai konstanta
bertanda positif (a) 2,055 memberikan
pengertian bahwa jika faktor Return On Equity,
Current Ratio, dan Debt Equity Ratio tidak
dilakukan atau sama dengan nol (0), maka
besarnya Return Saham adalah 2,05%.

b. Nilai koefisien regresi variable Return On Equity
(X,) yaitu sebesar 0,069 artinya Return On Equity
berpengaruh positif terhadap Return saham, hal
ini dapat diartikan apabila Return On Equity (X;)
meningkat 1%, maka Return Saham (Y) akan
meningkat sebesar 6,9%. Dengan asumsi bahwa
variable independent lain adalah konstan.
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c. Nilai koefisien regresi variable Current Ratio
(X,) yaitu sebesar 0,158 artinya Current Ratio
berpengaruh positif terhadap Return saham, hal
ini dapat diartikan apabila Current Rati (X,)
meningkat 1%, maka Return Saham (Y) akan
meningkat sebesar 15,8%. Dengan asumsi bahwa
variable independent lain adalah konstan dengan
asumsi bahwa variable independent lain adalah
konstan.

d. Nilai koefisien regresi variable Debt Equity
Ratio (X3) yaitu sebesar 0,467 artinya Debt Equity
Ratio berpengaruh positif terhadap Return saham,
hal ini dapat diartikan apabila Debt Equity Ratio
meningkat 1%, maka Return Saham (Y) akan
meningkat sebesar 46,7%. Dengan asumsi bahwa
variable independent lain adalah konstan.

Koefisien Determinasi (R2)
Hasil Koefisien Determinasi (R2) dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel. 7

Model Summary®
Adjuste = Std. Error = Durbin

R dR of the
Model R Square Square Estimate = Watson
1 .7812 .610 592 128.5525 1.984
06

Tabel. 7. Uji determinasi

Berdasarkan tabel Model Summary menunjukkan
hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai
Adjusted R? sebesar 0,610 yang berarti bahwa
variabel Return saham dapat dijelaskan oleh
variabel DER, CR, dan ROE sebesar 61 %,
sedangkan sisanya 40% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model yang diteliti.

Uji F
ANOVA2
Mean
Sum of Squar
Model Squares df e F Sig.
1 Regression 1702754.9 3 56758  34.345 .001P
77 4.992
Residual 1090699.2 66 16525
90 .747
Total 27934542 69
67

Tabel. 8. Uji F

Berdasarkan hasil uji F tabel ANOVA , maka
nilai F sebesar 34.345 lebih besar dari nilai f tabel
sebesar 2.513040 dengan tingkat signifikansi
0,001 atau < 0,05 maka secara simultan variabel
Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), Debt
to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap variabel Return Saham.
Uji Parsial T
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Coefficients?

Unstandardize
d Coefficients

Std.
Model B Error  Beta t Sig.
1  (Constant) 2.055 4.355 472 639
Return On .069 .033 027 346 730

Equity
Current Ratio .158 .097 215 161 .833
Debt Equity 467 184 328 2.539 .017
Ratio

Tabel. 9. Uji T

Variabel Return On Equity (ROE)
memiliki nilai signifikansi hitung 0.730 > a =
0,05, dari perhitungan tersebut, Return On
Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan dan
bernilai positif terhadap Return saham.

Variabel Current Ratio (CR) memiliki
nilai signifikansi hitung 0,833 > a = 0,05, dari
perhitungan tersebut, Current Ratio (CR) tidak
berpengaruh signifikan dan bernilai positif
terhadap Return Saham.

Variabel Debt to Equity Ratio (DER)
memiliki nilai signifikansinya sebesar 0.017 <
= 0,05, dari perhitungan tersebut, Debt Equity
Ratio (DER) berpengaruh signifikan dan
bernilai positif terhadap Return Saham.

PEMBAHASAN

Pengaruh ROE terhadap Return Saham
Statistik Uji t yang terdiri dari Return On Equity
(ROE), Current Ratio (CR), dan Debt Equity
Ratio (DER), dapat dijelaskan bahwa variabel
Return On Equity (ROE) memiliki nilai
signifikansi hitung 0.730 > o = 0,05, dari
perhitungan tersebut, Return On Equity (ROE)
tidak berpengaruh signifikan dan bernilai
positif terhadap Return saham. ROE tidak
berpengaruh terhadap Return saham berarti
tinggi rendahnya Return On Equity tidak akan
mempengaruhi investor dalam pengambilan
keputusan investasinya, karena apabila
perusahaan mampu mengelola modalnya
dengan baik maka akan mampu menghasilkan
profit. Maka tidak semua perusahaan yang
modalnya menurun akan berpengaruh pada
Return saham perusahaan tersebut. Penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Samalam, Mangantar dan
Saerang (2018) yang menyatakan hal yang
sama. Tetapi berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Malinggato, Taroreh dan
Rumokoy (2018) yang menyatakan bahwa
Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap
Return Saham.
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Pengaruh CR terhadap Return Saham
Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai
signifikansi hitung 0,833 > a = 0,05, dari
perhitungan tersebut, Current Ratio (CR) tidak
berpengaruh signifikan dan bernilai positif
terhadap Return Saham. Hal ini
mengindikasikan bahwa Current Ratio (CR)
yang rendah mengindikasikan terjadinya
masalah dalam likuiditas dan menunjukkan
ketidakmampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Current Ratio yang tinggi maka kemampuan
Perusahaan dalam membayar hutang jangka
pendeknya semakin baik. Tetapi hal ini tidak
berpengaruh pada investor dalam melakukan
investasi di pasar modal karena aset yang
tinggi ataupun hutang lancar yang tinggi tidak
mempengaruhi Return saham. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Fenita et al (2021),
Pengaruh DER terhadap Return Saham
Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki
nilai signifikansinya sebesar 0.017 < a = 0,05,
dari perhitungan tersebut, Debt Equity Ratio
(DER) berpengaruh signifikan dan bernilai
positif terhadap Return Saham. Hal ini berbeda
dengan hasil penelitian Krismandari, Ermita
(2024) yang menyatakan DER tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return
saham.

Pada penelitian ini berpengaruhnya
DER  secara  positif ~dan  signifikan
mengindikasikan bahwa investor yang
berinvestasi di sub sektor makanan dan
minuman melihat DER untuk memproyeksikan
harga saham kedepannya. Peningkatan DER
pada perusahaan menandakan jumlah utang
yang semakin meningkat atau keberadaan
modal sendiri yang semakin rendah.
Peningkatan utang pada perusahaan dengan
tujuan meningkatkan kegiatan operasional
atau ekspansi usaha tentu akan
menguntungkan. Perusahaan dapat mengelola
dan memanfatkan hutang yang dimilikinya
untuk dapat meningkatkan asset yang ada
dalam perusahaan seperti pembelian mesin,
alat produksi, bahan baku dan lain sebagainya.

Terdapat  perbedaan penelitian
sekarang dan terdahulu maka penelitian ini
dilakukan untuk menguji kembali serta
memberikan referensi investasi terbaru yang
didasarkan pada penelitian dan analisis
potensi keuntungan Perusahaan dengan
menggunakan lebih banyak sampel data yang
diteliti. Diantaranya Samalam, Mangantar dan
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Saerang (2018) meneliti 12 perusahaan. Fenita
et al (2021) meneliti 26 perusahaan. Purba
Marlina (2019) meneliti 13 perusahaan. Dalam
penelitian ini menggunakan 39 perusahaan
sebagai sampel penelitian sehingga lebih
banyak Perusahaan yang dianalisis untuk
mengetahui variable yang mempengaruhi
Return saham.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil
penelitian yang telah diuraikan mengenai
penelitian yang berjudul tentang Pengaruh
Profitabilitas, likuiditas, dan Leverage terhadap
Return Saham perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2022 yaitu :

1. Pengaruh Rasio Profitabilitas yang diukur
menggunakan Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return saham
pada perusahaan Manufaktur sektor makanan
dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2022. Hasil tersebut dibuktikan dengan

hasil signifikansi t sebesar 0,346.

2. Pengaruh Rasio Likuiditas yang diukur
menggunakan Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return saham
pada perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2022. Hasil tersebut
dibuktikan dengan hasil signifikansi t sebesar
0,161.

3. Pengaruh Rasio Leverage yang diukur
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return saham pada perusahaan Manufaktur di
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. Hasil
tersebut dibuktikan dengan hasil signifikansi t
sebesar 2,539.

4. Pengaruh secara simultan Rasio
Profitabilitas yang diukur menggunakan
Return On Equity (ROE), Rasio Likuiditas yang
diukur menggunakan Current Ratio (CR),
Rasio Leverage yang diukur menggunakan
Debt to Equity Ratio (DER)

Hasil analisis dengan menggunakan uji F dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa Return On
Equity (ROE), Current Ratio (CR), dan Debt to
Equity Ratio (DER) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Return Saham pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2019-2022. Hasil tersebut
dibuktikan dengan hasil signifikansi F sebesar
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34,345 lebih besar dari nilai F tabel sebesar
2,513040 dengan tingkat signifikansi 0,001 atau
< 0,05 maka secara simultan variabel Return On
Equity (ROE), Current Ratio (CR), Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap variabel Return Saham.
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